BAB I11
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini yaitu
kualitatif, kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa ucapan, tulisan dan perilaku yang dapat diamati dari
orang-orang (subyek) itu sendiri. Pendekatan ini memiliki ciri-ciri utama,
yaitu: (1) desain penelitian yang diambil bersifat lentur dan terbuka, (2) data
penelitian diambil dari latar alami (natural setting, (3) data yang dikumpulkan
meliputi data deskriptif dan reflektif, (4) lebih mementingkan proses dari
pada hasil, (5) sangat mementingkan makna (meaning), (6) sampling
dilakukan secara internal yang didasarkan pada subyek yang memiliki
informasi paling representatif, (7) analisis data dilakukan pada saat dan
setelah pengumpulan data, dan (8) kesimpulan dari penelitian kualitatif
dikonfirmasikan dengan informasi.*

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan mempertimbangkan
beberapa hal, yaitu denga menyesuaikan metode kualitatif agar lebih mudah
apabila berhadapan dengan kenyataan ganda, metode ini menyajikan secara

lansung hakikat hubungan anatar peneliti dan responden, metode ini lebih

#2 Ahmad Sonhaji, Teknik Penelitian Kualitatif dalam Ilmu-limuSosial dan Keagamaan,
(Malang: Kalimasada Press, 1996), hal. 108
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peka dan lebih dapat menyesuaikan dengan banyak pengaruh dan trehadap
pola-pola nilai yang dihadapi.®®

Penelitian ini mengarahkan pada kenyataan yang berhubungan dengan
strategi pembelajaran inquiry dalam menumbuhkan kreativitas peserta didik
di MI Miftahul Falah Sukorejo Karangrejo Tulungagung agar mendapatkan
data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis yang disusun berdasarkan data
lisan, perbuatan dan dokumentasi yang diamati secara holistik dan bisa
diamati secara konteks.

B. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti adalah salah satu unsur penting dalam penelitian
kualitatif. Peneliti merupakan perencana, pelaksana, pengumpulan data,
analisis, penafsir data, dan pada akhirnya menjadi pelapor hasil
penelitiannya.®* Dalam penelitian ini peneliti hadir untuk menemukan data
yang diperlukan, peneliti akan terlibat langsung dilapangan dengan para
informan dan sumber data.

Peneliti akan melakukan observasi, wawancara dan pengambilan
dokumentasi. Kehadiran peneliti ke lokasi penelitian dapat menunjang

keabsahan data sehingga data yang yang diperoleh benar-benar sesuai

8 Lexy J. Moleong, “Metode Penelitian Kualitatif” dalam Suharsini Arikunto, Prosedur
Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hal. 9-10
% Ibid., hal. 162
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dengan kenyataan atau orisinil. Oleh karena itu, peneliti selalu berusaha untuk

menyempatkan diri untuk melakukan observasi langsung ke lokasi penelitian.

. Lokasi Penelitian
Pada penelitian ini, peneliti mengambil lokasi di MI Miftahul Falah

Sukorejo yang terletak di Dusun Banaran, desa Sukorejo, kecamatan
Karangrejo, kabupaten Tulungagung . Peneliti mengambil lokasi tersebut
karena pemilihan dan penentuan lokasi tersebut dilatarbelakangi oleh
beberapa pertimbangan, atas dasar keikhlasan, kemenarikan, keunikan, dan
sesuai dengan topik dalam penelitian ini. Pemilihan lokasi ini menunjukkan
data-data yang unik dan menarik untuk diteliti beberapa diantaranya adalah
sebagai berikut:

a. MI Miftahul Falah Sukorejo Karangrejo merupakan salah satu Madrasah
Ibtidaiyah favorit di kecamatan Karangrejo. Terbukti dengan banyaknya
siswa dari kelas 1 sampai kelas 6 berjumlah 264 siswa.

b. Proses penyelenggaraan mutu pendidikan dan pelayanan pendidikan,
selalu dilakukan bersama warga sekolah, wali murid dan masyarakat
sekitar lokasi.

c. Peneliti juga melihat dari visi dan misi lembaga pendidikan M1 Miftahul
Falah Sukorejo Karangrejo Tulungagung, yaitu : Visi “terbentuknya anak

didik yang beriman, bertagwa, berilmu dan berakhlaqul karimah.” Misi
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“menyelenggarakan proses pendidikan islam yang terpadu dengan
pengetahuan, menyelenggarakan proses pendidikan islam yang
berorientasi pada kehidupan sehari-hari, menjadikan madrasah sebagai
agent of cchange ke arah masyarakat madani dan religius.

d. Belum pernah dijadikan tempat penelitian untuk kasus yang sama atau
sejenis.

e. Madsarah tersebut juga menngunakan strategi pembelajaran inquiry, dan
itu yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di madrasah
tersebut.®®

. Sumber Data
Data dalam penelitian ini berarti informasi atau fakta yang diperoleh

melalui pengamatan atau penilaian dilapangan yang bisa dianalisis dalam

rangka memahami sebuah fenomena atau untuk mensupport sebuah teori.

Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data yang sesuai

dengan fokus penelitian. Informan kunci akan meneliti proses pembelajaran

dan menemui orang-orang yang mengetahui masalah yang akan diteliti untuk
melengkapi keterangannya dan orang-orang yang ditunjuk dan menunjuk

orang lain bila keterangan kurang memadai begitu seterusnya. Sumber data

% Observasi pada tanggal 11 Januari 2019
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dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.®® Adapun data
dari penelitian ini diperoleh dari:
1. Data primer
Data primer adalah data yang dapat langsung dari subyek penelitian
dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data
langsung pada subyek sebagai sumber informasi yang dicari.®” Data primer
yang diperoleh peneliti dari penelitian di MI Miftahul Falah Sukorejo
Karangrejo Tulungagung berupa data wawancara dari kepala sekolah,
guru, dan siswa di MI Miftahul Falah Sukorejo Karangrejo Tulungagung.
2. Data sekunder
Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh peneliti secara
tidak langsung (melalui media perantara atau diperoleh dan dicatat oleh
pihak lain). Data sekunder umumnya berupa catatan atau laporan historis
yang telah tersusun dalam arsip yang dipublikasikan dan yang tidak
dipublikasikan.®®
Sumber data dapat diklasifikasikan menjadi tiga jenis, yaitu:

a. Person (sumber data berupa orang)

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), hal. 129

87 Lexy J., Metode Penelitian,.. hal. 157

8 Gabriel Amin Silahi, Metode Penelitian dan Studi Kasus, (Sidoarjo: CV Citra Media,
2003), hal. 57
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Sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban lisan
melalui wawancara.

b. Place (sumber data berupa tempat)

Sumber data yang menyajikan tampilan tempat yang diteliti.
Diantaranya yaitu: ruang guru, ruang kelas, kantor kepala sekolah,
masjid, halaman MI Miftahul Falah Sukorejo Karangrejo Tulungagung.

c. Paper (sumber data berupa simbol)

Sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf,
gambar, atau simbol-simbol lain. Diantaranya yaitu: buku, jurnal,
dokumen di MI Miftahul Falah Sukorejo Karangrejo Tulungagung.

Sumber data dari penelitian ini adalah guru, sedangkan data yang
lainnya diperoleh dari dokumentasi dan observasi yakni data yang
berhubungan dengan pembelajaran inquiry dalam menumbuhkan
kreativitas di M1 Miftahul Falah Sukorejo Karangrejo Tulungagung.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Observasi partisipan
Metode observasi adalah kegiatan pemusatan perhatian terhadap

suatu obyek dengan menggunakan alat indra. Jadi observasi dapat
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dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dan
pengecap.®

Observasi merupkan setiap kegiatan untuk melakukan pengukuran,
dalam arti sempit, pengamatan yang dilakukan dengan menggunakan
panca indra dengan tidak mengajukan pertanyaan-pertanyaan.”® Observasi
ini dilakukan untuk mengamati kegiatan yang ada di kelas selama proses
pembelajaran berlangsung. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengetahui
adanya kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan serta untuk
mencari data kegiatan.

Menggunakan metode observasi cara yang paling efektif adalah
melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan sebagai
instrumen. Format yang disusun berisi item-item tentang kejadian atau
tingkah laku yang digambarkan akan terjadi.*

Selain itu peneliti berinteraksi dan berkomunikasi dengan bahasa
mereka, bergurau dan menyatu dengan mereka serta sama-sama terlibat
dalam pengalaman yang sama. Teknik ini digunakan untuk mempelajari
permasalahan langsung yang sedang diteliti sehingga dapat diketahui

secara empiris fenomena apa yang terjadi dalam kaitannya dengan

8 Arikunto, Prosedur Penelitian....., hal. 156

% Mahi M. Hikmat, Metode Penelitian: dalam Perspektif Ilmu Komunikasi dan Sastra,
(Yogyakarta: Graham Imu, 2011), hal. 74

*! Ibid., hal. 229
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permasalahan yang dikaji. Terkait dengan hal tersebut, peneliti
menggunakan teknik ini karena memungkinkan bagi peneliti untuk melihat
dan mengamaati sendiri fenomena-fenomena yang terjadi di lapangan dan
memudahkannyaa dalam bentuk tulisan.

2. Wawancara mendalam

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan
pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada respoden, dan jawaban-
jawaban responden dicatat atau direkam.*?

Berdasarkan pengertiam diatas, wawancara merupakan salah satu
alat untuk memperoleh informasi dengan jalan mengadakan komunikasi
langsung antara dua orang atau lebih, yang dilakukan secara lisan.

Teknik wawancara (interview) adalah teknik pencarian data atau
informasi mendalam yang diajukan kepada responden atau informan dalam
bentuk pertanyaan susulan setelah teknik angket dalam bentuk lisan.”
Wawancara ini digunakan untuk memperoleh informasi atau data yang
digunakan untuk mengetahui letak kesulitan yang dihadapi selama
melakukan pembelajaran dikelas.

Adapun yang menjadi informan pada penilitian ini, yaitu:

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), hal. 226

% Mahi M. Hikmat, Metode Penelitian Dalam Perspektif 1lmu Komunikasi dan Sastra,
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), hal. 79
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Kepala Madrasah MI Miftahul Falah Sukorejo Karangrejo

Tulungagung.

. Guru kelas V-A MI Miftahul Falah Sukorejo Karangrejo Tulungagung.

Waka Kesiswaan MI Miftahul Falah  Sukorejo Karangrejo

Tulungagung.

. Siswa kelas V-A MI Miftahul Falah Sukorejo Karangrejo Tulungagung.

Sedangkan langkah-langkah wawancara yang akan dilakukan oleh

peneliti, yaitu:

g.

Menetapkan kepada siapa wawancara akan dilakukan

. Menyiapkan pokok masalah yang akan dijadikan pembahasan

Mengawali atau membuka alur wawancara

. Melangsungkan alur wawancara

Mengkonfirmasikan inti dari hasil wawancara
Menulis hasil wawancara ke dalam transkip wawancara

Mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara

. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel

yang berupa catatan, transkip, buku, surat, majalah, prastati, notulen rapat,

legger, agenda dan sebagainya.** Dokumen-dokumen ini dapat

% Arikunto, Prosedur Penelitia ....., hal. 236
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mengungkapkan bagaimana subjek mendefinisikan dirinya sendiri,
lingkungan, dan situasi yang dihadapi pada suatu saat.*®
Pada sebuah penelitian teknik dokumentasi digunakan sebagai
sumber data pendukung, disamping itu data dokumentasi diperlukan untuk
melengkapi data yang diperoleh dari wawancara dan observasi. Peneliti
dalam hal ini menggunakan teknik dokumentasi untuk memperoleh data
yang berupa arsip-arsip, catatan-catatan, buku-buku yang berkaitan
pembelajaran inquiry di MI Miftahul Falah Sukorejo Karangrejo
Tulungagung.
F. Analisis Data
Analisa data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke
dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema
dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.*
Data yang diperoleh mempunyai makna, maka data tersebut perlu dianalisis
dengan cara tertentu sesuai dengan sifat dan jenis data, karena data yang
diperoleh dalam penelitian ini berupa data yang bersifat kualitatif, sebagai

hasil observasi dan interview.

% Deddy, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2001), hal.
195
% bid., hal. 280
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Pada penelitian ini analisis data yang peneliti gunakan adalah analisis
diskriptif interaktif melalui tiga cara, yaitu : (1) reduksi data (data reduction),
(2) penyajian data (data display) dan (3) penarikan kesimpulan atau verifikasi
(conclusion drawing/verification).®” Adapun ketiga komponen tersebut dapat
dilihat dalam penjelasan berikut ini:

1. Reduksi data
Merupakan komponen pertama dalam analisis yang merupakan proses
seleksi, pemfokusan, penyederhanaan, dan abstraksi data dari fieldnote.

Proses ini berlangsung terus sepanjang pelaksanaan penelitian.

2. Penyajian data
Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah menyajikan
data yang dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, pictogram dan
sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut maka data terorganisasikan,
tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami
dalam rangka memperoleh kesimpulan sebagai temuan penelitian.
3. Penarikan kesimpulan/verfikasi
Simpulan awal yang telah dirumuskan diccek kembali (verivikasi)
pada catatan yang telah dibuat oleh peneliti dan selanjutnya menuju ke

arah simpulan yang mantap. Simpulan merupakan intisari dari hasil

% Sugiyono, Memahami Penelitian ....., hal. 91
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penelitian yang menggambarkan pendapat terakhir peneliti. Simpulan ini
diharapkan memiliki relevansi sekaligus menjawab fokus penelitian yang
telah dirumuskan sebelumnya.

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung
pada tahap pengumpulan data verikutnya. Tetapi apabila ada bukti yang
valid, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang
kredibel.

Jadi, demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin
juga tidak, karena seperti telah dikemukakan dibawah masalah dan
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif bersifat sementara dan akan
berkembang setelah penelitian berada dilapangan.®®

G. Pengecekan Keabsahan Temuan
Keabsahan dan keshahihan data mutlak diperolen dalam penelitian
kualitatif. Untuk mengecek dan menguji keabsahan data mengenai strategi
pembelajaran inquiry dalam menumbuhkan kreativitas di MI Miftahul Falah
Sukorejo Karangrejo Tulungagung, maka diperlukan beberapa teknik, yaitu:

1. Trianggulasi

% \bid..., hal. 345
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Trianggulasi konteks penelitian kualitatif merupakan kegiatan
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu dari luar data
yang dimaksud untuk keperluan pengecekan atau pembanding.
Penelitian ini  penulis menggunakan trianggulasi sumber yaitu
mewawancarai berbagai narasumber yang berbeda dengan pertanyaan
yang sama kemudian diperiksa keabsahan data yang diperoleh dari hasil
wawancara berbagai metode pengumpulan data untuk memperoleh data
sejenis.” Peneliti membuat pertanyaan yang digunakan untuk
mewawancarai beberapa narasumber yang dipilih untuk memperoleh
data atau informasi.

Dalam hal ini peneliti melakukan triangulasi dengan perbandingan
sumber dan teori, melakukan pengecekan antar data-data yang didapat
dari observasi, wawancara juga dokumentasi yang ada, yaitu dengan:

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara.

b. Membandingkan apa yang dikatakan dengan hasil wawancara.

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seorang dengan berabagi

pendapat dan pandangan orang.

% Ahmad Tanzeh, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal.7
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e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumentasi
yang berkaitan.
Perpanjangan waktu

Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen kunci.
Oleh karena itu, kehadiran peneliti sangat menentukan dalam
pengumpulan data. Agar data yang diperoleh sesuai dengan kebutuhan
pengamatan dan wawancara tentunya tidak cukup dalam waktu singkat
tetapi memerlukan perpanjangan waktu untuk hadir di lokasi penelitian
hingga data yang dihasilkan menemukan titik jenuh.

Dalam proses pengecekan keabsahan data melalui perpanjangan
kehadiran peneliti di lokasi penelitian tidak terbatas pada hari-hari jam
kerja lembaga tersebut, tetapi juga di luar jam kerja peneliti datang ke
lokasi untuk menccari data atau melengkapi data yang belum sempurna.
Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan memungkinkan peningkatan
derajat kepercayaan data yang dikumpulkan. Hal ini dilakukan untuk
membatasi:

a. Membatasi gangguan dari dampak pekerja pada konteks.

b. Membatasi kekeliruan peneliti.
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c. Mengkompensasikan pengaruh dari kejadian-kejadian yang tak
biasa atau pengaruh sesaat.'®

Teknik ini digunakan untuk memeriksa keabsahan data hasil
observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap berbagai fenomena di
lapangan. Sebelum menganalisis data, diperlukan adanya teknik
pemeriksaan terhadap keabsahan data yang diperoleh.

Pemeriksaan teman sejawat

Pada saat pengambilan data mulai dari tahap awaal hingga
pengolahannya peneliti tidak sendirian akan tetapi terkadang ditemani
kolega yang bisa diajak bersama-sama membahas data yang ditemukan.
Pemeriksaan teman sejawat berarti teknik yang dilakukan dengan cara
mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam
bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat.'%*

Informasi yang berhasil digali dibahas bersama teman sejawat yang
memiliki pengetahuan umum yang sama tentang apa yang sedang
diteliti sehingga peneliti bisa mereview persepsi, pandangan dan
analisis yang sedang dilakukan. Jadi pengecekan keabsahan temuan

menggunakan teknik ini adalah dengan mencocokkan data dengan

sesama peneliti.

100 1hid..., 327
101 1hid..., hal. 332
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H. Tahap-tahap Penelitian
Penelitian ini menggunakan tiga tahap, yaitu : tahap pra lapangan, tahap
pekerjaan lapangan, dan tahap analisis data.'® Ketiga tahap tersebut dapat
dilihat dalam penjelasan berikut ini:
1. Tahap Pra Lapangan
Tahap persiapan yang terdiri dari penjajakan lapangan, mengurus ijin
penelitian, penyusun proposal, ujian proposal, dan revisi proposal.
2. Tahap Pekerjaan Lapangan atau Pelaksanaan
Pada tahap ini peneliti memahami fenomena yang terjadi dilapangan
untuk direkam sebagai data penelitian, terlibat langsung dalam penelitian
karena ini adalah penelitian kualitatif sehingga peneliti sebagai
pengumpul data langsung.
3. Tahap Analisis Data
Pada tahap ini membutuhkan ketekunan dalam observasi dan
wawancara untuk mendapatkan data tentang berbagai hal yang
dibutuhkan dalam penelitian, pengecekan keabsahan data menggunakan
trianggulasi data, metode, dan waktu.

4. Tahap Penyelesaian

192 1hid., hal. 127
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Tahap pelaksanaan merupakan tahap akhir dari sebuah peneliti data
yang sudah diolah, disusun, disimpulkan, divertifikasi, selanjutnya
disajikan dalam bentuk penulisan laporan penelitian. Kemudian peneliti
melakukan pengecekan, agar hasil penelitian mendapaat kepercayaan

dari informasi dan benar-benar valid.



